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Kata Kunci: L&bstrak]: Artikel ini membahas transformasi pendidikan di era digital
Transformasi Pendidikan, Media yang dipicu oleh perkembangan pesat teknologi informasi dan
Pembelajaran Digital, Inovasi komunikasi. Perubahan ini menuntut pembaruan dalam metodologi,
Teknologi Pendidikan. media pembelajaran, serta peran pendidik agar mampu menjawab

tantangan abad ke-21. Penelitian dilakukan dengan metode studi
pustaka melalui telaah dan analisis terhadap 10 artikel relevan dari
sepuluh tahun terakhir terkait digitalisasi pendidikan, media
pembelajaran, serta pengembangan kurikulum. Fokus penelitian
diarahkan pada strategi praktis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis teknologi serta penguatan kompetensi
pendidik agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.
Penelitian ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur
dari jurnal-jurnal terindeks yang membahas tema pendidikan Islam
di berbagai konteks. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui
teknik sintesis literatur guna menghasilkan temuan teoritis yang
lebih komprehensif dan bermakna. Hasil kajian menunjukkan bahwa
teknologi digital, seperti e-learning, multimedia interaktif, aplikasi
edukasi, webinar, hingga AR/VR, berkontribusi besar dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan
adaptif. Pemanfaatan media pembelajaran digital terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran, motivasi siswa, serta
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efektivitas pengajaran. Namun, tantangan tetap ada, seperti
keterbatasan infrastruktur, kesiapan pendidik, kesenjangan akses
teknologi, serta risiko privasi data. Oleh karenanya, transformasi
pendidikan di era digital memerlukan strategi implementasi yang
tepat, termasuk penguasaan teknologi oleh guru, pengembangan
kurikulum berbasis digital, serta penyediaan sarana pendukung yang
memadai. Dengan langkah yang terarah, transformasi ini diharapkan
mampu melahirkan generasi yang Kritis, kreatif, berdaya saing tinggi,
sekaligus berkarakter, sehingga siap menghadapi tantangan global di

masa depan.
Keywords: Abstract: This article discusses the transformation of education in the
Educational Transformation, digital era, driven by the rapid development of information and
Digital Learning Media, communication technology. These changes demand updates in
Educational Technology methodology, learning media, and the role of educators to address the
Innovation. challenges of the 21st century. The study employs a library research

method by reviewing and analyzing ten relevant journals from the past
decade related to educational digitalization, learning media, and
curriculum development. The research focuses on practical strategies
to enhance the quality of technology-based learning and strengthen
educators’ competencies to adapt to technological advancements. This
study examines various indexed journals discussing Islamic education
in diverse contexts. The collected data were analyzed using a literature
synthesis technique to produce more comprehensive and meaningful
theoretical findings. The results show that digital technologies such as
e-learning, interactive multimedia, educational applications, webinars,
and AR/VR significantly contribute to creating more flexible,
interactive, and adaptive learning. The use of digital learning media
has proven effective in improving learning quality, student motivation,
and teaching efficiency. However, challenges remain, including
infrastructure limitations, educator readiness, technological access
gaps, and data privacy risks. Therefore, educational transformation in
the digital era requires well-planned implementation strategies,
including teacher technological proficiency, digital-based curriculum
development, and the provision of adequate supporting facilities. With
strategic and systematic efforts, this transformation is expected to
produce a generation that is critical, creative, highly competitive, and
of strong character ready to face global challenges in the future.
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PENDAHULUAN

Secara alami, setiap manusia selalu ingin ada perubahan dalam hidupnya, baik
karena dorongan dari dalam diri maupun pengaruh lingkungan sekitar. Namun,
perubahan tidak bisa terjadi seketika, melainkan melalui sebuah proses. Salah satu proses
penting yang mendorong terjadinya perubahan adalah pendidikan. Di era sekarang,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga sangat memengaruhi dunia pendidikan.
Pendidikan menjadi kunci utama dalam membangun bangsa yang lebih maju, sekaligus
sarana untuk menanamkan nilai moral dan karakter sejak dini agar lahir generasi yang
berakhlak baik (Surwandani, 2020). Perkembangan ilmu dan teknologi, terutama
hadirnya era digital, ini telah membawa perubahan yang besar dalam kehidupan manusia.
Teknologi ini memicu lahirnya berbagai inovasi di bidang bisnis, industri, hingga
pendidikan. Karena itu, siapa pun yang masih bertahan dengan cara lama atau manual
akan kesulitan untuk bersaing di tengah tantangan global.

Pendidikan di Indonesia setelah era reformasi telah mengalami berbagai
perubahan sebagai upaya untuk menjawab tantangan global yang menuntut penyesuaian
dalam cara pandang, kurikulum, metode pembelajaran, sarana prasarana, serta
pemanfaatan teknologi. Tantangan yang dihadapi dalam proses globalisasi pendidikan
pascareformasi cukup kompleks. Ketimpangan akses pendidikan, keterlambatan dalam
penerapan teknologi, kualitas pendidikan yang belum merata, serta keterbatasan dana
dan sumber daya manusia menjadi kendala utama yang perlu segera diselesaikan. Oleh
karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional agar mampu bersaing di tingkat global
tanpa kehilangan nilai budaya dan karakter bangsa (Istanti, 2019)

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bisa dihentikan atau dibatasi
karena merupakan hasil dari pengembangan sumber daya manusia. Dari kemajuan inilah,
peradaban terus berkembang (Lamuri & |LakiL 2022). Perubahan dalam dunia pendidikan
sangat penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Tantangan lain yang dihadapi adalah tingkat kesiapan guru dan
tenaga pendidik dalam merespons perubahan yang berlangsung begitu cepat. Tidak
semua pendidik memiliki kemampuan digital yang cukup untuk memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, sikap enggan beradaptasi terhadap
inovasi serta terbatasnya kesempatan mengikuti pelatihan profesional turut menjadi
hambatan. Padahal, keberhasilan transformasi pendidikan berbasis digital sangat
bergantung pada kompetensi guru dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi
proses pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi (Caena & Redecker, 2019).
Transformasi ini tidak hanya menyangkut cara belajar, tetapi juga menekankan
pentingnya pengembangan diri yang berlangsung seumur hidup. Kemajuan teknologi pun
perlu disikapi dengan bijak, termasuk dalam ranah pendidikan. Guru sebagai tokoh
sentral pembelajaran tidak boleh tertinggal dari perkembangan ini. Justru, guru dituntut
untuk lebih cerdas dan terampil dalam memanfaatkan teknologi dibanding para
siswanya. Jika guru kalah dalam penguasaan teknologi, hal itu bisa merugikan
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profesionalismenya sekaligus menghambat jalannya proses belajar-mengajar ﬂKomag] &
Astini, 2019).

|Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tema transformasi pendidikan
dari berbagai sudut pandang. Penelitian oleh Laila et al (2025) menunjukkan bahwa
penerapan teknologi digital seperti Learning Management System (LMS), Artificial
Intelligence (Al), Virtual Reality (VR), dan Augmented Reality (AR) mampu meningkatkan
efektivitas serta keterlibatan siswa dalam proses belajar. Namun, penelitian tersebut juga
menyoroti kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur dan rendahnya
literasi digital guru. Fokus penelitian mereka terletak pada penerapan teknologi dalam
pembelajaran, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengembangan
metodologi dan media pembelajaran digital sebagai strategi transformasi pendidikan
yang berkelanjutan dan berorientasi pedagogis |

Sementara itu, penelitian Susanti (2013). Menegaskan bahwa teknologi
pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung transformasi pendidikan nasional
agar lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. la menyoroti perlunya perubahan
paradigma pembelajaran dari model konvensional menjadi inovatif serta pentingnya
kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar mengajar.
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini tidak hanya membahas peran
teknologi secara konseptual, tetapi juga menekankan penerapan strategi pembelajaran
digital yang dapat diimplementasikan langsung oleh guru di lapangan.(Susanti, 2013)

Penelitian lainnya oleh Muhammad Yusuf, Dwi Julianingsih, dan Tarisya
Ramadhani (2023) menekankan pentingnya integrasi teknologi modern seperti Artificial
Intelligence (Al), Internet of Things (10T), dan Virtual Reality (VR) dalam mewujudkan
pembelajaran interaktif dan berpusat pada peserta didik. Konsep pendidikan 5.0 yang
mereka usung dinilai mampu meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan personalisasi
belajar, meski masih menghadapi kendala kesiapan guru serta pemerataan akses digital.
Berbeda dengan fokus penelitian tersebut yang bersifat konseptual, penelitian ini
menitikberatkan pada pengembangan model dan media pembelajaran digital yang lebih
aplikatif dan dapat langsung diterapkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta
profesionalisme guru di era digital.

Oleh karenanya, Artikel ini bertujuan untuk mengulas lebih jauh tentang
transformasi pendidikan sebagai jawaban atas pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perubahan besar yang terjadi di berbagai aspek kehidupan
menuntut dunia pendidikan untuk terus beradaptasi agar tetap relevan dalam mencetak
generasi berkualitas. Fokus penelitian diarahkan pada strategi praktis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi serta penguatan kompetensi
pendidik agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi aplikatif bagi peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia di tengah arus digitalisasi global. Melalui pembahasan ini,
diharapkan muncul strategi yang tepat dalam menjalankan transformasi pendidikan,
mulai dari metode pembelajaran, peran guru, hingga pemanfaatan teknologi. Dengan
begitu, sistem pendidikan dapat berkembang secara berkelanjutan serta mampu
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melahirkan sumber daya manusia yang kompeten, unggul, kompetitif, dan siap
menghadapi tantangan global di era digital

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (Tlibrarﬂ research), yaitu dengan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang berhubungan dengan
topik penelitian (Ridwan et al., 2021). Sumber-sumber tersebut meliputi buku, jurnal
ilmiah, artikel, dan dokumen lain yang membahas transformasi pendidikan serta
pengaruh teknologi dalam dunia pendidikan. Metode ini dipilih karena membantu
peneliti memahami berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan perubahan sistem pendidikan di era digital. Selain itu, studi pustaka juga
memberikan landasan konseptual yang kuat untuk menganalisis bagaimana
perkembangan teknologi memengaruhi proses pembelajaran, peran guru, dan efektivitas
pendidikan secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan oleh
peneliti adalah mengumpulkan berbagai literatur dari sumber yang kredibel, seperti
jurnal nasional dan internasional, buku akademik, serta laporan penelitian yang relevan
dengan topik transformasi pendidikan.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai panduan dalam menyeleksi dan
menganalisis literatur yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena [membantu\ peneliti
melakukan peninjauan pustaka secara sistematis, transparan, dan terstruktur agar hasil
yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Identifikasi dan
Seleksi Literat

|

Analisis Isi

l

Sintesis dan
Interpretasi Data

Gambar 1. Alur Diagram Prisma

Gambar diagram alur pendekatan PRISMA yang disusun secara vertikal. Pada
bagian atas terdapat judul “Pendekatan Prisma” yang menjadi penanda utama. Tiga kotak
berbingkai hitam tersusun ke bawah, dihubungkan oleh panah yang menunjukkan urutan
proses. Kotak pertama berisi tahap Identifikasi dan Seleksi Literatur, yaitu proses
pencarian dan pemilihan artikel yang relevan. Kotak kedua bertuliskan Analisis Isi,
menggambarkan tahap pengkajian tema dan teori dari artikel terpilih. Kotak ketiga
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adalah Sintesis dan Interpretasi Data, tahap menghubungkan hasil penelitian sebelumnya
dengan fokus penelitian. Secara keseluruhan, gambar ini menggambarkan proses
sistematis, transparan, dan terstruktur dalam penelitian berbasis PRISMA.

Berikut adalah tahapan - tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian:

lTahap pertama, peneliti melakukan proses identifikasi dan seleksi literatur
dengan mencari berbagai artikel ilmiah yang sesuai dengan kriteria tertentu, yaitu artikel
yang membahas pendidikan di era digital, berfokus pada metodologi dan media
pembelajaran, serta relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia. Dari hasil
pencarian awal diperoleh lebih dari dua puluh jurnal. Namun, setelah melalui proses
seleksi berdasarkan relevansi isi, kualitas publikasi, dan kesesuaian topik, hanya sekitar
sepuluh artikel yang dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel tersebut
kemudian diklasifikasikan untuk mengidentifikasi konsep utama yang berkaitan dengan
digitalisasi pendidikan, pengaruh teknologi dalam proses belajar mengajar, serta peran
guru dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

Selanjutnya, pada tahap kedua, dilakukan analisis isi terhadap artikel yang telah
lolos seleksi untuk menelusuri tema, teori, dan temuan utama yang berkaitan dengan
transformasi pendidikan. Tahap ini bertujuan menemukan kesamaan dan perbedaan
pendekatan dari penelitian-penelitian terdahulu agar dapat dibandingkan dengan fokus
penelitian yang sedang dilakukan.

Kemudian, pada tahap ketiga, dilakukan sintesis dan interpretasi data, yaitu
menghubungkan teori, hasil penelitian sebelumnya, dan permasalahan yang dibahas
dalam artikel ini. Melalui proses sintesis tersebut, diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai pentingnya transformasi pendidikan dalam menghadapi
kemajuan teknologi serta implikasinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di
era digital. Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana transformasi pendidikan harus
dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta menciptakan sumber
daya manusia yang kompeten, unggul dan siap menghadapi tantangan \di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Pendidikan di Era Digital

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi kini telah memengaruhi
hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Di era digital, cara
kita mencari, menggunakan, dan membagikan informasi mengalami perubahan besar.
Teknologi digital seperti media sosial, perangkat seluler, dan internet turut membentuk
ulang sistem pendidikan. Memasuki era Industri 5.0, kemajuan teknologi yang sangat
pesat semakin mendorong terjadinya perubahan besar dalam proses pembelajaran dan
evaluasi.Jika dulu pembelajaran hanya terbatas di ruang kelas, kini bisa dilakukan kapan
saja dan di mana saja. Bahkan, metode pembelajaran pun berkembang menjadi blended
learning, yaitu kombinasi antara belajar tatap muka dan belajar daring (online). Media
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yang digunakan pun berubah, dari media konvensional beralih ke mediamultimedia
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Yuliana, 2022).

Perkembangan sains dan teknologi yang begitu pesat tidak bisa dihindari, karena
hal itu merupakan hasil dari pengembangan sumber daya manusia yang membentuk
peradaban. Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola
hidup manusia. Siapa pun yang tidak mampu memanfaatkan potensi dirinya dan enggan
terus belajar melalui pendidikan akan tertinggal oleh arus kemajuan tersebut (Azwar et
al,, 2024). Terlebih, kini kita berada di era pendidikan abad ke-21 yang menuntut adanya
transformasi menyeluruh. Transformasi ini penting untuk melahirkan guru berkualitas
yang mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, pemerataan kesempatan belajar,
serta prestasi peserta didik.

Transformasi pendidikan dapat dipahami sebagai upaya pengembangan,
pembaruan, dan penyesuaian paradigma pendidikan agar sesuai dengan tuntutan zaman
(Tohani, 2020). Oleh karenanya, sangat dibutuhkan sumber daya manusia profesional
dan berpengalaman untuk mewujudkan hal ini, terutama di kalangan pendidik dan tenaga
kependidikan. Meraih pendidikan berkualitas tinggi bukanlah hal yang mustahil dengan
sumber daya manusia yang tepat. Ketika anak-anak mendapatkan pendidikan berkualitas
tinggi, kepribadian mereka akan berkembang dan mereka akan menunjukkan sikap,
perilaku, tutur kata, dan tindakan yang lebih santun, beradab, dan berbudaya (Lelu
Ngongo etal., 2019).

Paradigma baru dalam teknik pembelajaran telah muncul sebagai hasil revolusi
pendidikan di era digital. Pembelajaran yang interaktif, efisien, dan menghibur
dimungkinkan melalui penggunaan aplikasi pendidikan, simulasi, dan permainan
pembelajaran. Proses belajar yang dulunya pasif dan monoton kini menjadi lebih hidup
dan dinamis, membuat siswa bisa terlibat aktif dalam memahami berbagai konsep yang
kompleks. Perubahan ini adalah perjalanan penuh peluang sekaligus tantangan. Dengan
pemahaman yang tepat dan langkah proaktif, kita dapat membangun masa depan
pendidikan yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman serta memberi
manfaat besar bagi generasi mendatang.

Beberapa perspektif diatas dapat disimpulkan bahwa Transformasi pendidikan di
era digital merupakan keniscayaan akibat perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Perubahan ini menuntut penyesuaian dalam metode pembelajaran, di mana
teknologi digital seperti aplikasi edukasi dan simulasi membuka peluang bagi
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. Pendidikan abad ke-21 membutuhkan
tenaga pendidik yang profesional dan terampil agar dapat menciptakan peserta didik
yang berkualitas. Dengan pemahaman yang mendalam dan langkah proaktif, transformasi
pendidikan dapat menghasilkan sistem pembelajaran yang responsif terhadap tuntutan
zaman, sehingga mampu dalam menciptakan generasi yang memiliki etika, berbudaya,
dan siap menghadapi masa depan.

Transformasi pendidikan juga telah mengubah cara pandang terhadap proses
belajar akibat hadirnya teknologi. Teknologi digital tidak lagi membuat pembelajaran
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terpaku pada guru dan buku teks, melainkan menghadirkan model belajar yang lebih
fleksibel dan inklusif. Melalui pendidikan digital, berbagai media seperti komputer,
ponsel, video, audio, dan gambar dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran. Karena itu, penting sekali menyesuaikan penggunaan teknologi yang
beragam agar benar-benar mampu memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-beda.

Berikut adalah beberapa aspek kunci dari transformasi pendidikan di era digital
(Sindi Septia Hasnida et al., 2023):
1. Aksesbilitas dan Fleksibilitas

Digitalisasi pendidikan membuat proses belajar menjadi lebih mudah diakses dan
fleksibel. Siswa bisa mempelajari materi dari mana saja tanpa terikat jarak, serta
menyesuaikan waktu dan cara belajar sesuai kebutuhan mereka. Selain itu, digitalisasi
juga mendorong inklusivitas, sehingga semua orang, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus, tetap bisa belajar. Fleksibilitas ini memungkinkan pembelajaran
berjalan lebih adaptif tanpa harus terjebak pada praktik plagiarisme.

2. Pembelajaran Interaktif

Teknologi memungkinkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif.
Melalui aplikasi edukasi, simulasi, dan permainan pendidikan, siswa dapat lebih aktif
terlibat, memahami konsep sulit dengan lebih mudah, serta mengaplikasikannya dalam
konteks praktis. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara
mendalam.

3. Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI)

Kecerdasan Buatan (AI) pada pendidikan memungkinkan personalisasi
pembelajaran dengan menganalisa data siswa seta memberikan rekomendasi yang
sesuai. Teknologi ini membantu meningkatkan efisiensi pengajaran, mengidentifikasi
pola belajar, dan memberikan pendekatan yang lebih terfokus. Untuk penerapan yang
etis, penting memastikan referensi yang jelas serta menghindari penggunaan materi
tanpa izin.

Beberapa pembahasan diatas peneliti memberikan sedikit analisis bahwa
teknologi informasi dan komunikasi telah menggeser struktur dasar proses belajar: dari
linier guru menyampaikan, murid menerima menjadi siklus interaksi yang multi-arah
dimana sumber belajar tersebar (platform, aplikasi, jaringan sosial) dan peserta didik
aktif memilih, menguji, dan merekontekstualisasi informasi. Pergeseran ini bukan
sekadar substitusi media, melainkan rekonfigurasi ekosistem pembelajaran: tujuan,
desain kurikulum, cara menilai keberhasilan belajar, dan relasi kekuasaan pedagogis
berubah. Dalam praktiknya, hal ini menuntut kurikulum yang modular dan berbasis
kompetensi, penilaian formatif yang memanfaatkan learning analytics, serta desain
aktivitas pembelajaran yang menempatkan siswa pada peran sebagai penemu dan
kolaborator bukan penerima pasif.

Secara pedagogis, era Industri 5.0 menuntut integrasi human-centered technology:
kecerdasan buatan, simulasi imersif, dan alat adaptif harus diposisikan untuk
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memperkuat kapasitas kognitif, afektif, dan metakognitif peserta didik. Artinya, teknologi
idealnya mempercepat diferensiasi pembelajaran (personalization), memberikan umpan
balik real-time, dan membuka jalur remedial yang tepat waktu. Namun efek optimal hanya
tercapai jika guru menguasai literasi digital pedagogis bukan sekadar kemampuan teknis
yang meliputi desain instruksional digital, etika data, dan strategi pembelajaran
kolaboratif. Tanpa investasi serius pada pengembangan profesional guru, alat canggih
hanya menjadi gadget: menarik namun dangkal dampaknya pada hasil belajar.

Dari sisi kebijakan dan implementasi, transformasi yang bermakna menuntut
pendekatan holistik: infrastruktur yang andal dan terjangkau, kebijakan privasi dan
keamanan data yang jelas, dukungan konten berkualitas lokal, serta mekanisme evaluasi
dan scaling up yang berbasis bukti. Langkah praktis meliputi audit kebutuhan teknologi
per sekolah, program pelatihan berjenjang untuk guru (micro-credential dan coaching in-
service), insentif pengembangan konten lokal yang kontekstual, dan pilot terukur yang
memprioritaskan pemerataan (daerah terpencil dulu, bukan terakhir). Jika
dikombinasikan teknologi tepat guna + guru piawai + kebijakan inklusif transformasi
digital dapat berfungsi sebagai katalis peningkatan mutu pendidikan sekaligus penjaga
nilai-nilai kemanusiaan dalam pembelajaran abad ke-21.

Pengembangan Metodologi Pembelajaran di Era Digital

Seiring kemajuan teknologi yang terus meningkat, pendidikan pun berkembang
pesat. Pergeseran ini dapat dikaitkan dengan diperkenalkannya metode dan sistem
pembelajaran yang didukung teknologi digital. Era digital sendiri lahir dari kemajuan
zaman yang ditandai dengan hadirnya teknologi canggih. Secara perlahan, teknologi telah
mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan.
Aktivitas sehari-hari semakin terkait dengan teknologi internet dan menggantikan media
masa lalu dengan media yang lebih praktis. Sehingga pengguna bisa dengan sangat mudah
mengakses informasi melalui berbagai cara dan dapat menikmati fasilitas teknologi
digital dengan kebebasan dan kendali (Yora Turnip & Siahaan., 2021).

Informasi kini tersedia jauh lebih cepat dan luas berkat era digital. Berkat media
sosial dan platform daring lainnya, siapa pun kini dapat dengan mudah mengakses
beragam sumber pengetahuan dari seluruh dunia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
sumber belajar yang tersedia dalam format teks, audio, dan video, yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman (Siti Zaharah et al., 2018).

Beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwasanya Perkembangan
teknologi digital telah sangat jauh membawa perubahan yang sangat signifikan khusunya
dalam dunia pendidikan, dengan menghadirkan metode dan sistem belajar yang lebih
inovatif dan efektif. Era digital juga mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk cara
manusia mencari dan mendapatkan informasi. Berkat internet dan berbagai platform
digital, akses ke sumber belajar kini menjadi lebih luas, cepat, dan praktis. Media
pembelajaran konvensional pun perlahan digantikan oleh media berbasis teks, audio, dan
video yang lebih fleksibel serta mudah digunakan. Karena itu, pemanfaatan teknologi
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dalam pendidikan menjadi sangat penting sekaligus dianjurkan agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di era digital seperti saat ini.

Media Pembelajaran Konvensional vs Digital

Media berfungsi sebagai sarana atau wadah untuk menyampaikan pesan. Jika
suatu media dapat secara efektif mengomunikasikan makna pesan yang dipakai dalam
proses pembelajaran, media tersebut dapat diklasifikasikan sebagai media pembelajaran.
Penggunaan media sangat penting karena tanpanya, pembelajaran akan kurang berhasil.
Saat ini, materi pendidikan dapat dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan setiap
individu peserta didik. Guru dan siswa juga didorong untuk menggunakan media secara
lebih bertanggung jawab saat menerima dan menyajikan konten. Kegiatan belajar
mengajar pada dasarnya didukung oleh media, baik digital maupun tradisional. Media
untuk informasi dan sumber daya yang dipakai dalam proses pengajaran dikenal sebagai
media pembelajaran. Oleh karena itu, media merupakan alat yang berharga bagi guru dan
siswa untuk membantu pemahaman konseptual, latihan Kketerampilan, dan
pengembangan keterampilan (Hasan et al,, 2021).

1. Media Pembelajaran Konvensional

Di Indonesia, Baik media digital maupun tradisional digunakan untuk
meningkatkan proses pendidikan. Program dan aplikasi digital tidak diperlukan untuk
media tradisional. Guru dan siswa telah lama berkomunikasi secara lisan dan tertulis
melalui metode ceramah, yang merupakan cara belajar klasik yang identik dengan media
semacam ini. Teknik konvensional dalam praktiknya biasanya berupa ceramah yang
dilengkapi dengan latihan, tugas, dan penjelasan. Media konvensional terus
menghadirkan ide-ide baru dari waktu ke waktu agar tetap mengikuti perkembangan
teknologi dan dapat digunakan di masa kini (Nella Kresma, 2014).

Beberapa bentuk media tradisional, seperti media cetak, media tiga dimensi, media
grafis, dan pemanfaatan lingkungan sekitar, dapat digunakan dalam lingkungan
pendidikan. Media dua dimensi adalah media yang memiliki panjang dan lebar, dan biasa
disebut sebagai media grafis. Karena tampilannya menarik, media ini sering digunakan
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan efektif. Selain itu,
media grafis juga membantu menyajikan informasi secara ringkas dan mudah dipahami.
Contoh media grafis yang sering digunakan di kelas antara lain lukisan, foto, grafik, peta,
diagram, poster, dan komik. Sementara itu, media tiga dimensi memiliki panjang, lebar,
dan volume. Media jenis ini biasanya berupa model, seperti model anatomi manusia atau
hewan, yang berfungsi sebagai alat peraga untuk membantu siswa memahami bentuk dan
struktur secara lebih jelas. Desain model dibuat menyerupai bentuk dan warna aslinya
agar pembelajaran terasa lebih nyata dan mudah dipahami (Yuniarti et al., 2023).

2. Media Pembelajaran Berbasis Digital

Media digital jelas berbeda dengan media konvensional. Internet dan gawai digital
lainnya (komputer, laptop, ponsel, dan lainnya) digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran dalam media ini. Bahkan, aplikasi bantuan pembelajaran dapat digunakan
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untuk mengintegrasikan media digital dan tradisional. Misalnya, Google Classroom,
Google Meet, Google Forms, dan platform daring lainnya digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran oleh para pendidik dan siswa selama pandemi. Guru yang mahir dalam
teknologi dan mampu berkomunikasi dengan siswa dengan baik juga penting untuk
keberhasilan penggunaan media digital (Tasruddin, 2020).

Media pembelajaran digital adalah sarana belajar yang memanfaatkan teknologi
audio-visual untuk mendukung proses belajar. Kehadiran media ini mampu
menumbuhkan sekaligus merangsang motivasi belajar siswa di semua jenjang
Pendidikan sekolah. Bentuknya bisa beragam, mulai dari e-book, e-modul, website, flash,
hingga CD multimedia interaktif. Pemanfaatan media digital ini membawa perubahan
besar dalam cara belajar, karena tidak lagi terbatas di ruang kelas. Guru maupun dosen
dapat menggunakan blog, Moodle, bahkan media sosial seperti Twitter atau Facebook
untuk berinteraksi dengan peserta didik. Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih
fleksibel, menarik, dan sesuai dengan perkembangan zaman (Yudhi, 2010).

Media digital dan media konvensional menjadi pemain penting dalam dunia
pendidikan saat ini. Media digital, yang memanfaatkan teknologi seperti internet dan
perangkat elektronik, telah menghadirkan revolusi dalam metode pembelajaran.
Integrasi media digital dengan media konvensional menciptakan pengalaman belajar
yang lebih fleksibel, memungkinkan pembelajaran dapat dilaksanaukan di mana saja dan
kapan saja.

Kedua media ini, baik digital maupun konvensional, sama-sama penting dalam
pembelajaran. Media konvensional unggul dalam interaksi langsung dan tatap muka,
sedangkan media digital menawarkan akses luas ke berbagai sumber belajar serta
metode yang lebih fleksibel. Karena itu, mengkolaborasikan keduanya menjadi salah satu
strategi yang sanat tepat untuk menciptakan suasana belajar yang optimal. Media digital
sendiri memiliki daya tarik khusus bagi siswa karena lebih interaktif, inovatif, dan mudah
disesuaikan. Dengan adanya audio-visual seperti video pembelajaran, e-modul, hingga
platform interaktif, siswa bisa lebih termotivasi. Ditambah lagi, pemanfaatan platform
daring, media sosial, dan aplikasi edukasi membuat proses belajar jadi lebih dinamis,
menarik, dan efektif.

Beberapa pembahasan diatas peneliti sedikit memberikan analisis bahwa
kemajuan teknologi digital telah mengubah wajah pendidikan secara fundamental
Pergeseran dari sistem konvensional menuju sistem pembelajaran berbasis teknologi
bukan hanya menciptakan inovasi dalam metode, tetapi juga membangun budaya belajar
baru yang lebih terbuka dan mandiri. Dunia pendidikan kini tidak lagi terikat ruang dan
waktu; peserta didik dapat mengakses sumber belajar secara cepat dan bebas melalui
internet, media sosial, serta berbagai platform digital. Fenomena ini menandai transisi
dari model teacher-centered learning menuju student-centered learning, di mana peserta
didik memiliki kendali yang lebih besar terhadap proses belajarnya. Dengan kemudahan
akses informasi yang semakin luas, peran guru bergeser menjadi fasilitator yang
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membimbing peserta didik dalam menyeleksi, memahami, dan mengelola informasi
secara kritis dan etis.

Perbandingan antara media pembelajaran konvensional dan digital menunjukkan
bahwa keduanya memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri. Media konvensional
seperti buku cetak, grafik, model tiga dimensi, dan alat peraga masih relevan karena
memberikan pengalaman konkret dan interaksi langsung yang memperkuat pemahaman
siswa. Namun, media digital menawarkan kelebihan dalam fleksibilitas, kecepatan, serta
variasi penyajian informasi melalui format audio-visual dan interaktif. Penggunaan
platform digital seperti Google Classroom, e-learning, dan media sosial memungkinkan
pembelajaran berlangsung di mana saja dan kapan saja. Integrasi antara media
konvensional dan digital menjadi strategi penting dalam menghadirkan proses
pembelajaran yang seimbang menggabungkan kekuatan pengalaman nyata dengan
potensi teknologi modern untuk menciptakan suasana belajar yang kreatif dan
kolaboratif.

Transformasi menuju pendidikan digital tidak hanya membawa peluang, tetapi
juga tantangan yang memerlukan kesiapan guru dan peserta didik dalam beradaptasi.
Guru dituntut tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga memahami cara
menggunakannya secara pedagogis agar tetap berfokus pada pencapaian tujuan belajar.
Sementara itu, siswa perlu dibekali literasi digital agar mampu memanfaatkan media
secara bijak, kritis, dan produktif. Dengan penerapan yang tepat, teknologi dapat menjadi
katalis untuk meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
masa depan pendidikan yang ideal bukanlah sepenuhnya digital atau konvensional,
melainkan sebuah simbiosis kreatif antara keduanya pendidikan yang modern dalam
pendekatan, namun tetap manusiawi dalam nilai dan tujuan.

Pengembangan Media Pembelajaran di Era Digital

Media adalah sesuatu yang dapat digunakan atau berfungsi untuk menyampaikan
informasi dari sumber ke penerima. Contohnya bisa berupa video, televisi, bahan cetak,
komputer, bahkan instruktur. Intinya, media adalah perantara yang membantu orang
mendapatkan informasi tanpa harus bertemu langsung dengan pemberi informasi
(Yaumi, 2018). Dengan adanya media, informasi bisa diperoleh lebih cepat, mudah, dan
praktis. Sementara itu, pembelajaran adalah kegiatan terencana yang dilakukan pendidik
agar peserta didik bisa memperoleh ilmu dan dievaluasi hasilnya. Bisa juga dipahami
sebagai usaha untuk mengelola proses belajar dengan memberikan fasilitas agar tujuan
pembelajaran tercapai. Jadi, media Secara umum pembelajaran adalah segala bentuk alat
atau sarana yang dapat merangsang pikiran, menarik perhatian, serta membangkitkan
perasaan dan motivasi peserta didik agar proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan (Asyhari & Silvia, 2016). Media merupakan sebuah alat atau bisa juga
dikatakan perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber
kepada penerima, yang memungkinkan informasi diterima tanpa pertemuan langsung.
Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran berperan penting dalam memudahkan
proses penyampaian materi agar lebih efektif dan menarik.
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1. Jenis-Jenis Media Pembelajaran Digital (Multimedia Interaktif, Aplikasi Edukasi,
dll)
Ciri-cri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi dari Guru dan

Siswa. nteraksi inilah yang membedakan kegiatan belajar. Siswa dapat terlibat kontak

dengan teman sebaya, guru, media, teknologi, atau sumber daya pendidikan lainnya.

Dengan kata lain, belajar pada dasarnya adalah proses komunikasi, khususnya

penyampaian pesan dari sumber ke penerima. Pesan-pesan dalam pendidikan ini

disampaikan oleh instruktur atau sumber lain menggunakan berbagai simbol komunikasi
dan berbentuk materi ajar berbasis kurikulum. Simbol-simbol ini dapat berupa verbal

maupun nonverbal, termasuk tulisan dan ucapan (Ariani et al., 2023).

Berikut ini beberapa jenis media pembelajaran berbasis digital yang ada saat ini,
serta cara pengunaannya untuk tujuan pembelajaran:

a. E-Book:Buku elektronik, atau juga bisa disebut dengan e-book, adalah versi digital dari
buku yang dapat dibaca di komputer, tablet, dan ponsel pintar. Siswa dapat dengan
mudah mencari kata kunci, menandai bagian-bagian penting untuk meningkatkan
pemahaman, dan mengakses materi pembelajaran dengan mudah melalui e-book.

b. Aplikasi pembelajaran: Aplikasi pembelajaran adalah perangkat lunak yang dibuat
khusus untuk mendukung proses belajar, bahkan ada yang dirancang untuk satu mata
pelajaran tertentu. Melalui aplikasi ini, siswa bisa mengakses materi, mengerjakan
kuis atau ujian, serta mendapatkan umpan balik tentang perkembangan belajarnya.

c. Interaktif dan visual: Media pembelajaran digital menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih menarik melalui tampilan gambar, animasi, suara, dan video. Dengan cara
ini, proses belajar menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah serta mendalam (Gunawan & Ritonga, 2019).

d. Perangkat digital seperti realitas virtual (VR) dan realitas tertambah (AR)
dimanfaatkan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan mendalam. Siswa
dapat mengeksplorasi berbagai konsep dengan cara yang lebih intuitif dan mudah
dipahami sambil menikmati lingkungan belajar yang realistis menggunakan AR dan
VR (Al-Ansi et al,, 2023).

Dengan mempertimbangkan semua hal, guru dan siswa dapat dengan mudah
memanfaatkan teknologi digital dan beragam aplikasi untuk mengakses informasi dan
belajar lebih efisien dengan bantuan materi pembelajaran berbasis digital. Pemilihan
media yang tepat akan sangat membantu siswa dan meningkatkan efisiensi proses
pendidikan.

2. Keunggulan dan Keterbatasan Media Pembelajaran Digital

Manfaat utama media digital adalah adaptabilitasnya, meskipun sejumlah
penelitian telah menunjukkan bahwa efektivitasnya tidak jauh berbeda dari teknik
pembelajaran tradisional. Siswa dapat membuka atau mengakses sumber daya kapan saja
dan dari mana saja berkat media digital. Selain itu, guru dapat dengan mudah
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memperbarui materi pelajaran sesuai kebutuhan dan melengkapinya dengan beragam

sumber daya multimedia.

Media pembelajaran berbasis digital muncul sebagai hasil dari kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi. Dengan adanya media ini, siswa tidak lagi harus duduk di kelas
untuk mendengarkan penjelasan guru secara langsung. Pembelajaran bisa dilakukan
lebih fleksibel, membantu mempercepat pencapaian target belajar, sekaligus menghemat
biaya yang biasanya dikeluarkan dalam program pendidikan atau pelatihan (Rahmawati,
2022).

Media pembelajaran berbasis digital memilikih berbagai manfaat dan keunggualan
diantaranya:

a. Kemudahan akases dan fleksibilitas: Komputer, tablet, atau ponsel pintar dapat
digunakan untuk mengakses materi pembelajaran digital kapan saja dan dari mana
saja dengan mudah. Adaptasi ini memberi siswa otonomi yang lebih besar untuk
belajar secara mandiri serta dapt memilih waktu yang paling nyaman untuk
memahami materi pelajaran.

b. Interaktif dan visual: Dengan bantuan grafis, animasi, suara, dan video, materi
pembelajaran digital menawarkan pengalaman pendidikan visual dan interaktif. Hal
ini meningkatkan keterlibatan siswa dan memudahkan serta memperjelas
pemahaman materi pelajaran.

c. Personalisasi pembelajaran: Kebutuhan dan keterampilan setiap siswa dapat dipenuhi
melalui materi pembelajaran digital. Hal ini dapat membuat proses pembelajaran lebih
efisien karena memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatan dan kebutuhan mereka
sendiri.

d. Keterlibatan siswa yang lebih tinggi: Dengan penggunaan tes interaktif, papan diskusi
daring, dan aktivitas menarik lainnya, materi pembelajaran digital dapat mendorong
siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pendidikan mereka.

Dengan penggunaan teknologi, guru dan siswa dapat memperoleh pengetahuan
dan belajar lebih efisien berkat materi pembelajaran digital. Namun, meskipun banyak
manfaatnya, media ini juga memiliki beberapa kekurangan dan tantangan yang bisa
menyulitkan dalam penerapannya, diantaranya:

a. Keterbatasanya sumber daya: Penggunaan media pembelajaran digital memerlukan
dukungan teknologi yang cukup, seperti perangkat keras dan lunak, jaringan internet
yang stabil, serta tenaga pendidik yang terampil. Sayangnya, tidak semua sekolah atau
lembaga pendidikan memiliki fasilitas tersebut.

b. Permasaalahan privasi: Privasi guru dan siswa dapat dilanggar saat menggunakan
sumber belajar digital. Masalah seperti penyalahgunaan informasi atau pencurian data
dapat mempersulit penerapannya.

c. Kesulitan adaptasi: Guru dan siswa, terutama yang kurang melek teknologi, harus
menyesuaikan diri dengan penggunaan materi pembelajaran digital. Seringkali
dibutuhkan waktu untuk menguasai instrumen baru, yang dapat menyebabkan
kecemasan atau frustrasi.
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Beberapa paparan diatas peneliti sedikit memberikan analisis serta tanggapan
bahwasanya Media dalam konteks pendidikan berfungsi sebagai jembatan komunikasi
antara sumber pengetahuan dan peserta didik. Sebagaimana dijelaskan oleh Yaumi
(2018), media bukan sekadar alat bantu teknis, melainkan sistem penyampai pesan yang
mampu mengubah pengalaman belajar menjadi lebih interaktif dan bermakna. Dalam
kerangka pedagogis modern, media berperan sebagai katalis yang memperkuat
hubungan antara guru, siswa, dan materi pembelajaran. Perkembangan teknologi digital
telah memperluas pengertian media dari alat bantu visual sederhana menjadi ekosistem
pembelajaran yang dinamis berbasis multimedia, interaktivitas, dan konektivitas global.
Melalui media digital, pendidikan bertransformasi dari sekadar transfer informasi
menjadi proses konstruksi pengetahuan yang melibatkan pengalaman belajar langsung,
kolaborasi daring, serta partisipasi aktif siswa dalam memahami konsep-konsep
kompleks.

Jenis-jenis media digital seperti e-book, aplikasi pembelajaran, video interaktif,
serta teknologi realitas virtual (VR) dan realitas tertambah (AR) menciptakan bentuk
baru pengalaman belajar yang tidak dimungkinkan oleh media konvensional. E-book dan
aplikasi digital memberi fleksibilitas belajar, memungkinkan pencarian cepat, catatan
otomatis, serta umpan balik real-time terhadap hasil belajar siswa. VR dan AR, di sisi lain,
membuka peluang bagi pembelajaran kontekstual yang lebih imersif, di mana peserta
didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengalami konsep secara visual dan
sensorik. Hal ini menandai pergeseran dari pendekatan teacher-centered menuju learner-
centered, di mana siswa memiliki otonomi dan ruang untuk membangun makna sendiri
melalui eksplorasi teknologi. Dengan kata lain, teknologi digital tidak hanya memperkaya
media, tetapi juga mengubah struktur relasi dalam proses pembelajaran itu sendiri.

Namun, pemanfaatan media digital dalam pendidikan juga menimbulkan
tantangan baru yang tidak bisa diabaikan. Kesenjangan infrastruktur, keterbatasan
sumber daya, masalah privasi data, dan kesulitan adaptasi menjadi hambatan yang dapat
menurunkan efektivitas implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan kesiapan sistemik
yang mencakup pelatihan guru, pengembangan literasi digital siswa, serta kebijakan
pendidikan yang memastikan inklusivitas dan keamanan penggunaan teknologi. Di sisi
lain, kolaborasi antara media konvensional dan digital dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih seimbang menggabungkan kedalaman interaksi manusia dengan efisiensi
teknologi. Bila dikelola secara etis dan strategis, media digital mampu menjadi instrumen
pembebasan intelektual yang mendorong lahirnya generasi pembelajar kritis, adaptif,
dan berkarakter di era globalisasi digital.

Dampak Transformasi Digital terhadap Pendidikan

Di era digital, pendidikan memberi penekanan kuat pada partisipasi yang lebih
luas, khususnya dengan perantara teknologi informasi dan komunikasi. Permainan
daring, kelas video, kuis, dan jenis keterlibatan lainnya melalui jaringan siber
dimungkinkan oleh teknologi ini. Sangat penting untuk mengidentifikasi tantangan
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pedagogis yang terkait dengan penggunaan alat-alat ini. Menilai apa yang dibutuhkan
untuk pembelajaran melalui analisis teori pembelajaran terkini merupakan langkah
pertama dalam mengembangkan kerangka pedagogis yang dapat menangani kesulitan
saat ini. Menurut teori Laurillard, ketika pedagogi dan teknologi digabungkan, pengajaran
tradisional harus ditingkatkan untuk meningkatkan tingkat keterlibatan dan aktivitas
siswa yang sebelumnya rendah. Misalnya, siswa sekarang dapat meringkas isi kuliah dan
menutup kelas, bukan guru, berkat materi pembelajaran digital. Mereka dapat secara aktif
berkontribusi untuk meringkas dan menghubungkan koneksi dari sumber-sumber digital
untuk meningkatkan keragaman referensi (Wellty Mely Betesda Br Sinaga & Alief
Firmansyah, 2024)

Berikut adalah beberapa dampak dari transformasi digital terhadap Pendidikan:
1. Dampak terhadap Kualitas Pembelajaran

Proses belajar mengajar antara pengajar dan peserta didik merupakan salah satu
komponen pendidikan. Strategi menyampiakan pesan menjadi salah satu bagian penting
dari proses belajar mengajar, karena sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran.
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, tujuan utama
pendidikan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, peran
guru yang berkualitas sangat menentukan mutu peserta didik dalam proses belajar.
Sebagai pihak yang berperan penting dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum,
guru dituntut memiliki keterampilan mengajar yang nyata agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di lembaga Pendidikan (Riska Rahman Tanjung et al., 2024).

Oleh karena itu, Guru yang memiliki kualitas tinggi akan melahirkan pendidikan
yang baik, sehingga terbentuk generasi unggul yang siap bersaing di era global.
Perubahan kehidupan masyarakat kini banyak dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan
zaman dan teknologi. Teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi bagian inti
dalam aktivitas sehari-hari, bukan lagi sekadar alat bantu. Kehadiran teknologi digital
yang menyentuh hampir semua aspek kehidupan juga membawa dampak besar bagi
dunia pendidikan. Cara mengajar, berbagi informasi, hingga proses belajar ikut
mengalami perubahan. Dengan kemajuan teknologi, pembelajaran tidak lagi hanya
terbatas pada ruang kelas atau jadwal tertentu, melainkan bisa diakses lebih mudah,
fleksibel, dan terjangkau oleh siapa pun.

Hasil belajar siswa dapat meningkat dari penggunaan teknologi di kelas. Guru
dapat menumbuhakn pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan membuat proses
pembelajaran lebih menarik dengan memanfaatkan teknologi. Strategi pengajaran yang
inovatif dan berhasil termasuk pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, dan pembelajaran adaptif dapat dimungkinkan oleh teknologi.

Kontribusi teknologi dalam meningkatkan standar pendidikan dan meningkatkan
proses pembelajaran mungkin akan membuatnya lebih menyenangkan. mengklaim
bahwa berbagai manfaat yang diberikan oleh kemajuan teknologi bagi pendidikan siswa
memungkinkan perubahan fokus pembelajaran dari penyajian informasi yang beragam
menjadi fasilitasi penemuan pengetahuan individu. Selain sumber belajar tradisional
seperti buku teks, teknologi dapat digunakan sebagai alternatif. Proses belajar mengajar
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di kelas dapat difasilitasi dengan menggunakan media ini untuk membantu proses
pembelajaran serta dapat membuat lebih efisien dan efektif. Ketersediaan fasilitas yang
dapat digunakan untuk menyiarkan program pendidikan seharusnya merupakan
konsekuensi dari teknologi di bidang pendidikan. Teknologi sering digunakan dalam
pendidikan, khususnya untuk memungkinkan peserta mengakses informasi terkini
mengenai materi yang mereka pelajari (Syafruddin, 2019).

Pembelajaran dapat dibuat lebih efektif dan efisien dengan menggunakan
teknologi untuk memfokuskan perhatian siswa. Seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi telah memasuki ranah digital. Internet merupakan salah satu
jenis teknologi digital. Pembelajaran berbasis internet, termasuk web-learning, e-
learning, dan pembelajaran daring menggunakan sesi Zoom, saat ini banyak digunakan.
Namun, Pembelajaran berbasis internet juga memiliki beberapa kelemahan. Salah
satunya adalah biaya akses internet yang sering dianggap cukup mahal, serta kesulitan
belajar secara daring ketika jaringan internet tidak stabil atau lemah.

Selain itu, memiliki staf pengajar atau guru yang cakap dalam teknologi sangat
penting untuk mendorong pemanfaatan teknologi di kelas, guna membantu anak-anak
dalam belajar melalui penggunaan teknologi. Guru juga harus lebih cerdik dan menjadi
panutan bagi anak-anaknya guna mencegah penyalahgunaan teknologi, terutama di
kalangan siswa sekolah dasar, karena peran instruktur memegang peranan penting dalam
penyelenggaraan pembelajaran. Selain mengajar, guru juga harus membimbing,
mendidik, menilai, mengevaluasi, dan sebagainya. Guru juga harus bekerja cepat untuk
mengubah siswanya menjadi pembelajar. Selain mengetahui berbagai pendekatan,
strategi, metodologi, dan model pembelajaran, guru juga harus kreatif agar dapat
memunculkan ide-ide segar (Sadriani et al., 2023).

2. Perubahan Peran Pendidik

Bagian penting dari pendidikan adalah guru. Oleh karena itu, sebutan lain untuk
instruktur adalah pendidik profesional. Dalam situasi ini, guru sangat diharapkan untuk
memberikan bimbingan, memberi instruksi, mengawasi, melatih, mengevaluasi, dan
mengajar murid (Tari et al.,, 2020). Peran guru di era digital tidak terbatas pada mengajar;
mereka juga berperan sebagai fasilitator, membantu siswa mengakses berbagai alat
pembelajaran, termasuk teknologi. Oleh karena itu, pendidik di era digital harus lebih
menguasai teknologi daripada murid-muridnya (Sharma, 2018). Karena menggunakan
teknologi untuk menerapkan pembelajaran adalah cara yang bagus untuk
mempromosikan pembelajaran berkualitas tinggi. Teknologi dapat mengambil peran
buku karena materi pendidikan sudah dapat diakses secara bebas secara daring. Namun
kontribusi guru terhadap pendidikan tidak dapat digantikan.

Dengan demikian Transformasi digital telah mengubah wajah pendidikan dengan
menghadirkan pembelajaran yang lebih terbuka, interaktif, dan fleksibel. Teknologi
informasi dan komunikasi memungkinkan siswa belajar tidak hanya lewat buku dan
ruang Kelas, tetapi juga melalui video konferensi, aplikasi interaktif, hingga simulasi
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berbasis AR dan VR. Peran guru pun ikut bergeser, tidak lagi sekadar menjadi pemberi
materi, melainkan fasilitator yang membimbing siswa untuk aktif mengeksplorasi,
menganalisis, dan menghubungkan berbagai sumber digital. Tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, biaya internet, serta adaptasi pedagogis memang masih ada,
namun hal ini bisa diatasi dengan kreativitas dan kesiapan pendidik dalam mengelola
teknologi. Jika dimanfaatkan dengan bijak, digitalisasi pendidikan mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran sekaligus mencetak generasi yang lebih kritis, kreatif, dan siap
bersaing di era global.

Beberapa pendapat diatas penulis menganilisa dari sisi kualitas pembelajaran,
digitalisasi telah menghadirkan potensi besar untuk memperluas akses, meningkatkan
efisiensi, dan memperkaya pengalaman belajar. Melalui penerapan metode seperti
project-based learning dan adaptive learning, teknologi memungkinkan pembelajaran
yang lebih personal dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Guru berperan penting
sebagai desainer dan fasilitator yang memastikan integrasi teknologi tetap berorientasi
pada pencapaian tujuan pendidikan. Namun, peningkatan kualitas ini sangat bergantung
pada kesiapan sumber daya manusia, terutama kemampuan guru dalam menguasai
literasi digital dan menerapkan strategi pengajaran inovatif. Teknologi yang digunakan
secara strategis dapat memperkuat fungsi evaluasi, mempercepat umpan balik, serta
menjadikan proses belajar lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

Perubahan peran guru merupakan dampak paling signifikan dari transformasi
digital. Guru di era ini tidak lagi dipandang sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator pembelajaran dan pembimbing moral di tengah arus
informasi yang masif. Guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi secara
pedagogis, menjaga etika penggunaan digital, serta membangun lingkungan belajar yang
adaptif dan inklusif. Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, biaya akses internet,
dan kesenjangan kompetensi dapat diatasi melalui pelatihan profesional berkelanjutan
dan kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat. Jika
dimanfaatkan secara bijak, digitalisasi pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi
pembelajaran, tetapi juga membentuk generasi pembelajar yang kritis, kreatif, dan
berkarakter generasi yang mampu menguasai teknologi tanpa kehilangan nilai
kemanusiaannya.
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Transformasi Pendidikan di Era Digital
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Gambar 2. Mindmap Hasil Penelitian

Berdasarkan gambar 1 yang berupa m[indmap berjudul “Transformasi Pendidikan
di Era Digital” menggambarkan arah perubahan sistem pembelajaran yang berpusat pada
konsep utamaL yaitu Pendidikan Digital, yang berada di tengah sebagai inti dari
keseluruhan peta. Dari pusat ini, garis-garis bercabang ke berbagai elemen penting yang
menjadi wujud nyata transformasi pendidikan di era modern. Setiap cabang
menggambarkan aspek yang saling terhubung dan berkontribusi terhadap pembentukan
sistem pendidikan digital yang lebih inklusif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan
zaman.

Cabang pertama mengarah ke Aksesibilitas dan Fleksibilitas, yang menegaskan
bahwa pendidikan digital memungkinkan proses belajar dilakukan kapan saja dan di
mana saja. Arah ini menunjukkan pergeseran besar dari sistem pembelajaran tradisional
yang terikat ruang dan waktu menuju model belajar yang adaptif dan inklusif, di mana
setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses ilmu. Dari sini,
arah peta bergerak ke bawah menuju Al dalam Pendidikan, yang berperan besar dalam
mendukung personalisasi pembelajaran. Cabang ini menjelaskan bagaimana kecerdasan
buatan membantu guru dalam menganalisis data siswa dan menyesuaikan metode
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pengajaran sesuai kebutuhan individu, sehingga proses belajar menjadi lebih efisien dan
terukur.

Di sisi kiri bawah, peta mengarah ke Media Digital, seperti e-book, aplikasi edukasi,
hingga teknologi AR/VR. Arah ini memperlihatkan bagaimana media berbasis teknologi
menjadi sarana penting dalam menciptakan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan
berorientasi pada pengalaman visual. Sementara itu, di sisi kanan peta, cabang mengarah
ke Pembelajaran Interaktif, yang menandai perubahan paradigma dari pembelajaran
pasif menuju model yang aktif dan kolaboratif. Dalam arah ini, teknologi memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi langsung melalui simulasi, permainan edukatif, serta diskusi
daring yang mendorong kreativitas dan berpikir kritis.

Selanjutnya, arah peta juga menghubungkan Media Konvensional dengan
Keunggulan dan Keterbatasan, menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital
mendominasi, media tradisional seperti ceramah, media cetak, dan model 3D masih
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan interaksi manusiawi dalam
pembelajaran. Namun, di sisi lain, arah menuju bagian “Keunggulan vs Keterbatasan”
menggambarkan realitas bahwa pendidikan digital tetap memiliki hambatan, seperti
keterbatasan infrastruktur, privasi data, serta tantangan adaptasi bagi guru dan siswa.

Di bagian bawah peta, semua cabang bermuara pada Peran Guru sebagai elemen
penggerak utama. Arah ini menunjukkan bahwa seluruh transformasi pendidikan digital
tidak akan berjalan efektif tanpa kesiapan guru yang berperan sebagai fasilitator, mentor,
sekaligus pendidik yang melek teknologi. Guru menjadi penghubung antara kecanggihan
teknologi dan nilai-nilai pendidikan yang humanis, memastikan bahwa proses digitalisasi
tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga
beretika, kreatif, dan berkarakter.

Secara keseluruhan, arah dalam mindmap ini menggambarkan aliran logis dari
pusat “Pendidikan Digital” menuju berbagai aspek yang membentuk ekosistem
pendidikan modern. Setiap cabang tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dan
bermuara pada tujuan besar yaitu menciptakan sistem pendidikan yang bermutu,
relevan, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia yang unggul di era
digital.

Implikasi Penelitian terhadap Pendidikan di Indonesia

Transformasi pendidikan di era digital memiliki implikasi besar terhadap sistem
pembelajaran di Indonesia, baik dalam konteks kebijakan, kurikulum, maupun peran
guru. Pertama, dari sisi kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini menegaskan perlunya
penguatan regulasi yang mendorong pemerataan akses teknologi. Pemerintah perlu
menyediakan infrastruktur digital yang merata di seluruh wilayah, terutama di daerah 3T
(terdepan, terluar, tertinggal), agar proses digitalisasi pendidikan tidak menimbulkan
kesenjangan baru. Program seperti Merdeka Belajar dan Transformasi Digital Sekolah
harus diarahkan untuk memperluas jangkauan internet, memperkuat kapasitas sekolah,
serta memastikan setiap peserta didik dapat menikmati pembelajaran berbasis teknologi
dengan setara.
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Kedua, implikasi terhadap kurikulum dan proses pembelajaran menuntut adanya
pembaruan kurikulum berbasis digital yang adaptif dan responsif terhadap
perkembangan teknologi. Pembelajaran perlu berorientasi pada penguasaan
keterampilan abad ke-21, seperti critical thinking, collaboration, creativity, dan digital
literacy. Oleh karena itu, sekolah-sekolah di Indonesia harus mulai mengintegrasikan
media digital, e-learning, simulasi, dan aplikasi interaktif ke dalam kegiatan belajar
mengajar. Kurikulum juga perlu memberikan ruang bagi pendekatan blended learning,
agar peserta didik tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu menerapkan teknologi
secara produktif dan etis dalam kehidupan nyata.

Ketiga, dari aspek pengembangan profesional guru, penelitian ini memberikan
implikasi penting bagi peningkatan kompetensi pendidik. Guru di era digital tidak lagi
hanya berperan sebagai penyampai ilmu, melainkan sebagai fasilitator dan pengelola
pembelajaran berbasis teknologi. Maka, pelatihan guru dalam literasi digital, pengelolaan
media pembelajaran interaktif, dan penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam evaluasi
belajar menjadi prioritas. Pemerintah dan lembaga pendidikan tinggi perlu membangun
sistem pelatihan berkelanjutan agar guru mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai humanistik dan karakter bangsa.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap penguatan karakter dan
etika digital siswa. Dalam konteks Indonesia yang berlandaskan Pancasila, penggunaan
teknologi dalam pendidikan harus diiringi dengan pendidikan moral dan spiritual agar
generasi muda tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bijak dan beretika dalam
berinteraksi di dunia digital. Pengajaran literasi digital perlu mencakup aspek keamanan
data, tanggung jawab sosial di media daring, serta kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi yang diterima.

KESIMPULAN

Transformasi pendidikan di era digital bukan sekadar adaptasi terhadap
teknologi, tetapi juga sebuah proses perubahan paradigma yang mendalam dalam
memahami makna belajar, mengajar, dan berinteraksi di dunia pendidikan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya menghadirkan efisiensi dan kemudahan
akses, tetapi juga menantang seluruh komponen pendidikan untuk bertransformasi
secara konseptual dan praksis. Dalam konteks ini, hubungan antara teknologi dan
pendidikan bukan lagi bersifat instrumental, melainkan transformatif di mana teknologi
menjadi ruang pembentukan identitas baru bagi peserta didik, pendidik, dan institusi
pendidikan itu sendiri.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kajian
teoritis mengenai integrasi teknologi dalam pendidikan Islam dan umum dengan
pendekatan humanistik. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa teknologi dapat
menjadi sarana pembentukan karakter dan nilai spiritual, bukan semata alat pedagogis.
Dengan demikian, kontribusi ilmiah utama kajian ini terletak pada upayanya membangun
jembatan antara perkembangan digital dengan nilai-nilai kemanusiaan, etika, dan
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moralitas dalam pendidikan. Perspektif ini memperkaya literatur akademik yang selama
ini cenderung menempatkan teknologi hanya dalam dimensi teknis dan fungsional.

Dari segi implikasi teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital
harus dipahami sebagai proses pembelajaran berkelanjutan yang menuntut adaptasi
pedagogis dan inovasi kurikulum. Sementara secara praktis, hasil kajian ini
mengisyaratkan perlunya penguatan kompetensi digital bagi guru, pembaruan kurikulum
berbasis teknologi, serta kebijakan yang mendukung pemerataan akses pendidikan
digital di seluruh wilayah Indonesia. Jika diterapkan dengan visi yang holistik dan
berkeadilan, transformasi ini dapat melahirkan sistem pendidikan yang tidak hanya
cerdas secara digital, tetapi juga berakar pada nilai-nilai budaya, spiritual, dan
kemanusiaan yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia.
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